EVALUASI TINGKAT HUBUNGAN KEMITRAAN ANTARA
PERUSAHAAN MITRA DENGAN KELOMPOK MITRA
(Studi Kasus: Perusahaan Mitra PKF dengan Kelompok Petani
Ternak Di Kabupaten Padang Pariaman)
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Scjak knsis moneler berkepanjangan vang  berlanjut  dengan  krisis
ekonomi, kondisi perckonomian Indonesia semakin mengalami kemunduran.
natnun dalam kondizi perekonomian seperti sekarang ind sekior peternakan harus
mampu berlahan dan karena itu i upayakan dapat menjadi motor penpperak
pembangunan sub sektor pertanian dimasa vang akan datang dan subsektor
peternakan dapat dibangun menjadi sektor andalan dan sebagai salah satu sumber

pertumbuban ekonomi.

Dalam tshap penyelamatan yang saat ini terus berperak ke arah tahap
pengembanpan, maka peran informasi investasi mengenai peluang usaha atao
investasi melalw penanaman maodal perlu ters ditingkatkan karena mengingat
sumber pembiayaan pemerintah yang semakin terbatas. Dalam meningkatkan
skala usaha petant peternak untuk penambahasn modal perlu dilakukan pola
Eenutraaan antara petani peternak dengan penpusaha temak

Pengembangan vsaba dibidang sub sektor peternakan diadakan dengan
pendekatan Agribisms dengan menghendaki adanya kerja sama usaha dan saling
keterkaitan  dibidong  peternakan yang  diseriai dengan pembinzan dan
pengembangan olch usaha besar atau usaha menengah (penpusaba lemak) dengan
memperhatikan saling memerlukan,  saling memperkuat  dan saling
menguntunghan dengan petan peternak dan hubungan kerja seperti ini disebut
ugs dengan kemitraan. Untuk lebih memahame dan menjadi dasar atan pegangan

Zant kegiatan Kemitraan bagi pengusaha dan petani peternak atau peternak, maka



pemerintah mepgeluarkan peraluran tenlang kemitraan bagi pengusaha dan petani

dalam berbisnis.

Berdasarkan PP R Modd Th 1997 (tentang kemitraan), Kemitraan
adalah kerja sama wsaha antars wvsaha kecil dan usaha menengabh atan besar
disertal dengan pembinaan dan pengembangan oleh usaha menenpah atan usaha
hesar, dengan memperhatikan prinstp saling memerlukan, saling memperkuat dan
saling menguntungkan.

Untuk menmindak lamuti pelaksanaan PP R Nodd Th 1997 imi
dikeluarkan Kepmentan No 940K pts/OT 21010097, tentang Pedoman Kemitraan
Uzaha Pertanian vang mempunyal pertimbangan vaitu -

a} Bahwa kemitraan usaha merupakan salab sata upaya untek tercapainya
pembangunan perlanian modern yang berorientasi agribisnis

b} Bahwa dalam  pengembangan  kemitraan  usaha, diperlokan  adanya
pedoman kemitraan usaha bagi pelaku agribisnis

c} -Bahwa atas dasarnva hal diatas, dipandang perlu untuk menetapka

Pedoman Kemitraan Usaha Pertanian.

Pembangunan sub-scktor  Peternakan meropakan  bagian  dari
pembangunan Pertanmian, yakni upluk mencapal masyarakat sejahters maka
pembangunan perckonomian dikembangkan dengan bertumpu pada sektor yang
didukung oleh Sumber Daya Domestik dan memiliki peluang wsaha, vaitu sekior
aemibisnis, vang merupakan sinergl anlara pertanian, agroinduse dan jasa-jass

NI TIETILJAnL rn:r[ztnijm. Hal ini tercakup dalum GBHMN [999-2004 |

[2¥]



Untuk  pelaksanaan  Kepmentan Mo 240/Kpts/OT.210/97.  dikeluarkan
Kepmentan Mo 94U Kpts/OT 210/10/97, teptang  Pedoman  Penetapan  Tingkat
Hubungan Kemitraan Usaba Pertanian vang menyatakan bahwa untuk lebih
meningkatkan kemitraan usaha, perlu dinilan tingkat hubungan kemitraan usaha.

schingga dapat dikelahul masalah dan peluang pengembangannya.

Pada BAR 11 EKepmentan no 9445 Kpes/OT 21000047 i dikatakan
hahwa, berdasarkan proscs manajemen kemitrazn dan manfzatnya.  tingkat
hubungan kemitraan usaha antara kelompok mitra dengan perusahasn mitra dapat
dibapi dalam empat kategori tingkat hubungan kemitraan yaily lngkat:

{11 Kemitraan Pra Prima,
(2} Kemitraan Pnima

(3} Kemitraan Prima Madwva
(4} Kemitraan Prima Utama

Tingkal kemitraan terendah adalab Kemitraan Pra Prima, selanjutnya
meningkat menjadi Prima, kemudian meningkat menjadi Prima Madya, dan
tingkat tertingei adalah Kemitraan Prima Uama. Pemerinizh dalam mengpalakan
kemitraan imi lelah terlibat adanya perusahaan peternakan yang membing petani
ternak dalam bentuk kerjasama antara

{a) Inti-Plasma.
(k) Sub Eontrak
ic) Dapang Umum
id) Keagenan

ey Bentuk-bentuk lain; misalnva Kerjasama Opersional Agribisnis (FKOA )



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Bacrdasarkan hasil penelitian vang dilakukan pada ussha petemakan ayam
broiler pala kemitraan  perusshaan PRP (Primatama Karya Persada)  beserta
plasmanya Di Kabupaten Padang Parisman dapat disimpulkan Bahwa ;

Milai timgkat hubungan kemitraan antara perusahaan mitra PEP {Primatama
Karva Persada) dengan kelompok mitranva berjumbah sehesar 770, Dan dilihat dari
hasil yany dipernleh terselut taka Berdasarkan Kepmentan
No 944K prs/O T 210010/97,  tentang . Pedoman Penctapan Tingkat  Hubungan
Kemitraan Ussaha Pertanian, maka pola kemitraon ind fermasuk Gngkal kemitraan

Prima Lhama. vang mermapakan tnghkat tertingai dan sudah sesuai dengan pedoman.

B. Saran

1. Hendaknys dalam menjalankan ussha termak brodler pola kemitraan ini harus
mempunyal perencanaan vang dibuat secara tertulis oleh perusabaan mitra
]]EI‘.SEJ'HE kelompok. agar usaha ini dapat beralan seperti apa vang diinginkan
alch perusahaan mitra dan kelompok mitra {plasma).

2, Isi kontrak kerjasama harusnya lengkap yakni meliputi Aspek kualitas,
produktivitas, kontinuitas hasil, harpa | sistem pembayaran,  saprodi,
permodalan dan sanksi, apar pelaksanazn kerjasamanya jelas dan terarah
sehinppa tidak terjadi kesalah pahaman antar perusahaan mitra (inti}) dengan

kelompok mitra {plasmel).
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